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TINDAK TUTUR DIREKTIF DAN EKSPRESIF GURU DALAM 
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA PADA ANAK TUNAGRAHITA 
KELAS X SLB NEGERI 1 PEMALANG 
 
Abstrak 
Ada dua tujuan yang dicapai dalam penelitian ini. (1) Mendeskripsikan jenis tindak 
tutur direktif yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada anak 
tunagrahita kelas X SLB Negeri 1 Pemalang. (2) Mendeskripsikan jenis tindak tutur 
ekspresif yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada anak 
tunagrahita kelas X SLB Negeri 1 Pemalang. Jenis penelitian ini yaitu penelitian 
kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik, yaitu: 
teknik observasi, teknik rekam dan dokumentasi, dan teknik catat. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan padan ekstralingual yaitu menghubungkan 
masalah bahasa dengan hal di luar bahasa yang menyangkut tindak tutur direktif 
dan ekspresif yang digunakan guru dalam mengajar Bahasa Indonesia pada anak 
tunagrahita. Hasil penelitian ini ditemukan 2 hal. (1) Ditemukan enam jenis tindak 
tutur direktif yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada anak 
tunagrahita, yaitu memerintah, meminta, mengajak, melarang, memberi nasihat, 
dan  mengkritik.(2) Ditemukan juga empat jenis tindak tutur ekspresif yang 
digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada anak tunagrahita, yaitu 
memberi selamat, berterima kasih, menyalahkan, dan memuji. 
Kata kunci: guru, tindak tutur direktif, tindak tutur ekspresif. 
 
Abstract 
There are two goals achieved in this study. (1) Describe the type of directive speech 
acts used by teachers in learning Indonesian language for children tunagrahita 
class X SLB Negeri 1 Pemalang. (2)Describe the type of expressive speech acts 
used by teachers in learning Indonesian for children tunagrahita class X SLB 
Negeri 1 Pemalang.  The type of research is qualitative research. Data collection in 
this research using three technique, the tecnique of observation recording 
techniques and documentation and engineerng record. Data analysis techniques in 
this study using extralingual padan that is connecting the problem of language with 
things outside the language that concerns directive speech acts and expresive used 
by teachers in teaching Indonesian language to children tunagrahita. The are two 
result of this study. (1) found sixtypes of speech acts diretive used by teachers in 
learning Indonesian language on children tunagrahita, that is govern, ask, invite, 
prohibit, give advice, and criticize. (2) Also found fourtypes of expressive speech 
acts used by teachers in learning Indonesian language in children tunagrahita, that 
is give congratulations, be thankful, blame, and praised.  
Keywords:  teachers, directive speech acts, expressive speech acts. 
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1. PENDAHULUAN 
 Komunikasi merupakan hal yang dibutuhkan oleh setiap manusia untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Menurut Chaer dan Agustina (2004:11) 
bahasa merupakan alat komunikasi yang paling baik, paling sempurna, 
dibandingkan dengan alat komunikasi lain; termasuk juga alat komunikasi yang 
digunakan para hewan. Sebagai seorang pendidik, guru sangat berperan penting 
untuk menyampaikan ilmu yang dimilikinya kepada peserta didik. Tindak tutur 
yang digunakan guru dalam mengajar anak normal di sekolah umum tentulah 
berbeda dengan tindak tutur yang digunakan guru dalam mengajar anak 
berkebutuhan khusus di sekolah luar biasa (SLB). 
 Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang mempunyai kekurangan 
yang terdapat pada diri mereka. Adanya karakteristik dan hambatan yang dimiliki, 
anak berkebutuhan khusus memerlukan pelayanan khusus dalam mendidiknya dan 
disesuaikan dengan kemampuan dan potensi yang dimilikinya. Seorang guru yang 
mengajar anak berkebutuhan khusus memerlukan keahlian khusus dalam  tuturan 
yang akan disampaikan, supaya apa yang disampaikan dengan baik oleh mereka. 
Terutama pada anak tunagrahita, hal ini dikarenakan anak tunagrahita memiliki 
kelainan pada hal berfikir dan bernalar. Menurut Nur’aeni (2004:105) peyandang 
tunagrahita adalah anak yang memiliki kemampuan intelektual atau IQ di bawah 
rata-rata dan penyesuaian yang berbeda dengan anak seusianya.  
 Tindak tutur adalah sebuah tuturan yang dapat dimengerti atau dipahami oleh 
mitra tutur. Searle dalam Chaer (2010:29) membagi 5 kategori dalam tindak tutur, 
yaitu representatif, direktif, ekspresif, komisif, deklarasi. Tindak Tutur direktif 
adalah sebuah tuturan yang mempunyai dampak atau efek kepada mitra tutur 
setelah mendengar tuturan tersebut. Prayitno (2011:42)  membagi tindak tutur 
direktif menjadi enam jenis, yaitu: memerintah, meminta, mengajak, memberi 
nasihat, mengkritik, melarang. Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang 
berfungsi untuk mengeskpresikan perasaan penutur kepada mitra tutur. Searle 
dalam Rahardi (2010:36) membagi lima tindak tutur ekspresif, yaitu: memberi 
selamat, meminta maaf, berterima kasih, menyalahkan, memuji, dan 
berbelasungkawa. 
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 Tunagrahita memiliki beberapa istilah seperti anak berkelainan mental 
subnormal, terbelakang mental, lemah ingatan atau fableminded. Akibatnya anak 
tunagrahita mempunyai kemampuan belajar dan beradaptasi sosial berada dibawah 
rata-rata. Menurut Bratanata dalam Efendi (2008:88) seseorang yang dikategorikan 
tunagrahita, jika ia memiliki tingkat kecerdasan yang di bawah normal, sehingga 
untuk menyelesaikan tugas perkembangannya memerlukan bantuan secara spesifik, 
termasuk dalam hal pendidikannya. 
 Mirayanti (2013) meneliti “Tindak Tutur Guru dalam Pengajaran Bahasa 
Indonesia di SLB C Bina Karya Singaraja”. Penelitian ini menghasilkan dalam 
tindak tutur guru dalam pengajaran bahasa Indonesia di SLB C Bina Karya 
Singaraja terdapat jenis tindak tutur yang digunakan berupa tindak tutur direktif, 
representatif, ekspresif, dan deklaratif. Tindak tutur yang dominan digunakan 
adalah tindak tutur  direktif dan representatif. 
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian Mirayanti (2013) adalah sama sama 
meneliti pada anak berkebutuhan khusus. Hal yang membedakan adalah subjek 
penelitian ini adalah tindak tutur direktif dan ekspresif, sedangkan penelitian 
Mirayanti (2013) meneliti seluruh tindak tutur yang digunakan guru. 
 Iwan Khairi Yahya (2013) meneliti “Tindak Tutur Direktif dalam Interaksi 
Belajar Mengajar Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SMA Negeri 1 
Mlati Sleman Yogyakarta”. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa 
pengunaan jenis pertanyaan dan fungsi bertanya lebih banyak digunakan, apabila 
dibandingkan dengan penggunaan jenis dan fungsi tindak tutur direktif yang lain. 
 Persamaan penelitian Iwan Khairi Yahya (2013) dengan penelitian ini yaitu 
sama sama meneliti tindak tutur direktif. Hal yang membedakan penelitian ini 
dengan penelitian Iwan Khairi Yahya (2013) adalah sumber data dan kajian dalam. 
Penelitian ini menggunakan sumber data di sekolah luar biasa dan kajian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah tindak tutur direktif dan ekspresif, sedangkan 
penelitian Iwan Khairi Yahya Yahya (2013) menggunakan sumber data di sekolah 
umum yaitu SMA Negeri 1 Mlati Sleman Yogyakarta dan kajian yang digunakan 
hanya tindak tutur direktif saja.  
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 Berdasarkan latar belakang di atas ada dua masalah yang dibahas dalam 
penelitian ini. (1) Bagaimana jenis tindak tutur direktif yang digunakan guru dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada anak tunagrahita kelas X SLB Negeri 1 
Pemalang?. (2) Bagaimana jenis tindak tutur ekspresif yang digunakan guru dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia pada anak tunagrahita kelas X SLB Negeri 1 
Pemalang?. 
 Ada dua tujuan yang dicapai dalam penelitian ini. (1) Mendeskripsikan jenis 
tindak tutur direktif yang digunakan guru dalam pembalajaran Bahasa Indonesia 
pada anak tunagrahita kelas X SLB Negeri 1 Pemalang. (2) Mendeskripsikan jenis 
tindak tutur ekspresif yang digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
pada anak tunagrahita kelas X SLB Negeri 1 Pemalang. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Data-data yang dihasilkan dalam 
penelitian kualitatif berupa data deskriptif. Data deskriptif berupa penggambaran 
dan penjelasan mengenai objek. Desain penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Menurut Mahsun (2005:27) Data yang dianalisis tidak berupa angka (kuantitatif), 
melainkan berupa kata-kata. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik, yaitu: teknik 
observasi, teknik rekam dan dokumentasi, dan teknik catat. Keabsahan data dalam 
penelitian ini dilakukan menggunakan pemeriksaan. Pemerikasaan menurut 
Moleong (2010:324) didasarkan empat kriteria, yaitu kebergantungan, derajat 
kepercayaan, keteralihan, dan kepastian. Kebergantungan  data dalam penelitian ini 
dibuktikan dengan tindakan peneliti menganalisis data berdasarkan  korpus atau 
cuplikan ujaran yang telah direkam.Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode padan. Metode padan adalah menghubung bandingkan suatu 
makna. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan padan ekstralingual 
yaitu menghubungkan masalah bahasa dengan hal di luar bahasa yang menyangkut 
tindak tutur direktif dan ekspresif yang digunkan guru dalam mengajar Bahasa 
Indonesia pada anak tunagrahita. 
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 3.1 Berikut ini akan dijelaskan lebih rinci mengenai tindak tutur direktif 
yang ditemukan dalam penelitian ini. 
3.1.1 Memerintah 
Memerintah menurut KBBI (2014: 1057) yaitu memberi perintah, menyuruh 
melakukan sesuatu. 
3.1.1.1 Konteks : Guru memerintahkan salaha satu siswasupaya mengambil jam 
dinding yang ada di kelas. 
Guru : bisa, coba diraba, Ambil! Amin ... diraba.  
Tuturan guru pada data di atas guru memerintahkan salah satu siswa 
untuk mengambil jam dinding yang ada di kelas yang digunakan sebagai 
contoh cara mendeskripsikan sebuah benda. Tuturan memerintah guru dapat 
dilihat dengan adanya kata ambil! yang ada pada data di atas. 
3.1.1.2 Konteks : Guru memerintahkan siswa untuk maju lebih dekat supaya 
suaranya bisa terdengar jelas.  
Guru : ke sini lagi! Maju ngga papa 
Tuturan pada data guru memerintahkan salah satu seorang siswa yang 
duduk paling belakang untuk maju lebih dekat lagi dengan guru. Hal ini 
bertujuan supaya suara siswa terdengar lebih jelas lagi saat akan 
membacakan hasil pekerjan rumahnya. Tuturan memerintah pada data di 
atas ditandai dengan adanya kalimat ke sisni lagi! dan intonasi yang 
diguanakan guru menggunakan intonasi memerintah.  
3.1.2 Meminta 
Meminta menurut KBBI (2014:917) adalah berkata-kata supaya diberi atau 
mendapat sesuatu. 
3.1.2.1 Konteks : Guru meminta salah satu siswa ketika pelajaran telah usai 
untuk mengambil sebuah kipas di kelas lain.  
Guru : hm? Nanti ini kan nggada kipasnya. Coba nanti ngambil 
dikelas XII C barangkali ada atau mungkin di kelas XI A 
Tuturan pada data di atas guru meminta salah satu siswa untuk 
mengambil sebuah kipas yang ada di kelas lain, dan meminta kipas tersebut 
dipasang dikelas ini. Hal ini bertujuan supaya kelas X C-D tidak kepanasan. 
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Tuturan meminta yang ditandai dengan adanya kata coba dalam tuturan 
guru.   
3.1.2.2 Konteks : Guru meminta siswa untuk menyerahkan hasil pekerjaan 
rumahnya untuk dikoreksi secara bersama-sama. 
Guru : ya sini punya Ozi. Ini tulisannya siapa Ozi? 
Tuturan pada data di atas  guru meminta salah satu siswa untuk maju 
menemui guru dengan membawa hasil pekerjaan rumahnya untuk dikoreksi 
bersama-sama teman-teman yang lain. Tuturan meminta ditandai dengan 
adanya kalimat ya sini yang ada pada tuturan guru di atas.  
3.1.3 Mengajak 
Mengajak menurut KBBI (2014:22) berarti meminta supaya turut. 
3.1.3.1 Konteks  : Guru mengajak siswa untuk membuka buku catatannya dan 
memulai materi baru 
Guru : udah, kemarin ... Ya sekarang dibuka bukunya. Kita 
masuk materi ba .. ru ... Sudah? Bahasa Indonesia ya? 
Tuturan pada data di atas guru mengajak siswa bersama-sama untuk 
membuka buku catatannya dan memulai materi yang baru. Tuturan 
mengajak ditandai dengan adanya kalimat ya sekarang dibuka bukunya 
yang terdapat pada tuturan guru di atas.  
3.1.3.2 Konteks : Ketika akan mencontohkan paragraf deskripsi, guru mengajak 
siswa untuk melihat jam yang ada di kelasnya untuk mendeskripsikan 
jam dinding tersebut. .  
Guru : nah diliat, sekarang kalian bisa melihat ada jam dinding? 
Tuturan pada data di atas guru mengajak siswa secara bersama-sama 
melihat jam dinding yang ada di kelasnya untuk mendeskripsikan secara 
bersama-sama jam dinding tersebut. Tuturan mengajak ditandai dengan 
adanya kalimat nah dilihat yang ada pada tuturan guru di atas.  
3.1.4 Melarang 
Melarang menurut KBBI (2014:791) berarti memerintahkan supaya tidak 
melakukan sesuatu, tidak memperbolehkan berbuat sesuatu. 
3.1.4.1 Konteks : siswa mengobrol saat guru sedang bertanya dengan siswa lain 
mengapa kemarin dia tidak masuk sekolah 
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Guru : kalo udah ada gurunya tidak boleh ngobrol sendiri. Nanti 
kaya orang gi ... gila. Ya? Mas komar pulang kapan kesini 
Tuturan pada data di atas  saat pelajaran sudah dimulai, terdapat salah 
satu siswa yang bersenda gurau dengan siswa lainnya. Saat mengetahui hal 
tersebut guru melarang siswa tersebut berbicara sendiri karena sudah ada 
guru di dalam kelas. Tuturan melarang ditandai dengan adanya kalimat 
tidak boleh yang ada pada tuturan guru di atas.  
3.1.4.2 Konteks : Guru melarang siswa meminjam tipe-x, karena akan 
mengganggu siswa lain.  
Guru : hayo, harus punya tipe-x sendiri-sendiri, jangan pinjam 
meminjam. 
Tuturan pada data di atas guru melarang siswa untuk pinjam meminjam 
tipe-x,dikarenakan hal itu dapat menganggu siswa lain dalam proses belajar. 
Tuturan melarang ditandai dengan adanya kata jangan yang terdapat pada 
tuturan guru di atas.  
3.1.5 Memberi Nasihat 
Nasihat Menurut KBBI (2014:953) adalah ajaran atau pelajaran baik. 
3.1.5.1 Konteks : guru membagikan nilai UHB (Ulangan Harian Bersama) 
kepada siswanya 
Guru : iya saya bagi, udah saya nilai. Ini nilainya yang masih 
jelek supaya ditingkatkan lagi. Belajar lebih giat lagi, ya?  Komar .. 
 Tuturan pada data di atas, guru memberi nasihat kepada semua siswa 
yang mendapatkan nilai Bahasa Indonesia masih di bawah rata-rata supaya 
ditingkatkan, dan supaya belajar lebih giat lagi. Tuturan memberi nasihat  
guru kepada siswa  ditandai dengan adanya kalimat  ini nilainya yang 
masih jelek supaya ditingkatkan lagi. Belajar lebih giat lagi. 
3.1.5.2 Konteks  : ketika di dalam kelas terdapat siswa yang kurang sopan 
terhadap guru lain dan memberinya nasihat. 
Guru : Sembrono .... ya? Apa lagi yang namanya Komar, Komar 
banyak laporan ke bu Farisa Komar kurang sopan sama 
guru, tidak boleh ... guru itu tingkatanya lebih tinggi harus 
dihormati bukan seperti teman, harus dihormati, guru itu 
seperti orang tua harus ada sopan santun. 
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 Tuturan pada data di atas, guru memberikan nasihat kepada semua 
siswa supaya berbuat sopan kepada guru lain, hal ini dikarenakan guru 
seperti halnya orang tua kita di sekolah dan kita harus hormat dan sopan 
terhadap guru. Tuturan memberi nasihat ditandai dengan kalimat guru itu 
tingkatanya lebih tinggi harus dihormati bukan seperti teman, harus 
dihormati, guru itu seperti orang tua harus ada sopan santun. 
3.1.6 Mengkritik 
Kritik menurut KBBI (2014:742) adalah kecaman atau tanggapan atau 
kupasan kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik buruk 
terhadap suatu hasil karya, pendapat, dan sebagainya 
3.1.6.1 Konteks  : ketika di dalam kelas guru mendapatkan laporan bahwa ada 
siswa yang berbuat kurang sopan kepada guru lain, kemudian guru 
mengkritik atas perbuatannya 
Guru : Sembrono .... ya? Apa lagi yang namanya Komar, Komar 
banyak laporan ke bu Farisa Komar kurang sopan sama 
guru, tidak boleh ... guru itu tingkatanya lebih tinggi harus 
dihormati bukan seperti teman, harus dihormati, guru itu 
seperti orang tua harus ada sopan santun. 
Tuturan pada data di atas, guru mengkritik perbuatan salah satu 
siswa yang kurang sopan terhadap guru lain.Tuturan mengkritik ditandai 
dengan adanya kalimat Komar banyak laporan ke bu Farisa Komar 
kurang sopan sama guru. 
3.1.6.2 Konteks : Ketika salah siswa menyiapkan kelas, guru memberikan 
sebuah kritikankepada siswa tersebut, karena siswa lain sedang 
berkemas ia sudah langsung menyiapkan kelas.  
Guru : Dilihat dulu temannya. Temannya sudah siap apa belum. 
Buku-bukunya udah dimasukan apa belum 
Tuturan pada data  di atas, saat salah satu siswa menyiapkan kelas 
untuk memimpin do’a, terdapat siswa lain yang sedang berkemas-kemas. 
Melihat kejadian tersebut guru langsung mengkritik ketua kelas saat 
menyiapkan kelas lebih baik menunggu semua siswa sudah siap  untuk 
melakukan do’a bersama. Tuturan mengkritik ditandai dengan adanya 
9 
 
kalimat  dilihat dulu temannya. Temannya sudah siap apa belum. Buku-
bukunya udah dimasukan apa belum. 
 3.2 Dalam penelitian ini dari keenam tindak tutur ekspresif menurut Searle, 
hanya ditemukan 4 jenis tindak tutur ekspreif. Tidak ditemukan jenis tindak tutur 
ekspresif meminta maaf dan berbelasungkawa dalam penelitian ini.Berikut ini 
akan dijelaskan lebih rinci mengenai tindak tutur ekspresif yang ditemukan 
dalam penelitian ini. 
3.2.1 Memberi Selamat 
Memberi selamat menurut KBBI (2014:1248) adalah terbebas dari bahaya, 
malapetaka, bencana, pemberian salam mudah-mudahan dalam keadaan 
baik (sejahtera, sehat), dan lain sebagainya. Tuturan memberi selamat 
mempunyai fungsi yaitu untuk mengucapkan selamat atau digunakan untuk 
menyapa seseorang. 
3.2.1.1 Konteks : Guru mengucapkan selamat siang yang menandakan 
pembelajaran telah selesai.  
Guru : Selamat siang 
Tuturan pada data di atas, guru mengucapkan selamat siang ketika 
pembelajaran Bahasa Indonesia telah usai. Tuturan memberi selamat 
ditandai dengan adanya kata selamat pada tuturan di atas. 
3.2.2 Berterima kasih 
Berterima kasih menurut KBBI (2014:1451-1452) adalah mengucap syukur, 
melahirkan rasa syukur atau membalas budi setelah menerima kebaikan, dan 
sebagainya. 
3.2.2.1 Konteks : Guru mengucapkan terima kasih kepada siswa karena 
telah mengikuti pelajaran dengan baik.  
Guru : yaudah, terimakasih atas semuanya sekian dari saya 
wassalamu’alaikum warahmatullah wabarakatuh 
Tuturan pada data di atas, guru mengucapkan terima kasih kepada 
semua siswa karena telah mengikuti pelajaran bahasa Indonesia dengan 
lancar dan baik. Tuturan berterima kasih ditandai dengan adanya kalimat 
terima kasih pada tuturan di atas. 
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3.2.3 Menyalahkan 
Menyalahkan menurut KBBI (2014:1207) adalah menyatakan (mamandang, 
manganggap) salah. 
3.2.3.1 Konteks : Ketika guru bertanya kepada salah satu siswa tentang 
bagian tubuh yang bisa mencium itu apa, siswa menjawab pewangi 
dan guru menyalahkan jawaban siswa tersebut.  
Guru : kok pewangi? Pewangi itu alatnya. Kamu tau itu wangi 
dari mana? 
Tuturan pada data di atas, saat guru bertanya kepada salah satu siswa 
tentang nama bagian tubuh manusia yang bisa mencium aroma bernama 
apa, siswa tersebut menjawab pewangi. Ketika mendengar jawaban tersebut 
guru menyalahkan jawaban siswa, karena pewangi bukan nama bagian 
tubuh manusia, melainkan sebuah alat untuk mengeluarkan aroma wangi. 
Tuturan menyalahkan ditandai dengan adanya kalimat kok pewangi? 
Pewangi itu alatnya.  
3.2.3.2 Konteks : ketika guru bertanya kepada salah satu siswa, guru 
menyalahkan jawaban yang diucapakn oleh siswa tersebut. 
Guru : bukan jam dinding. Jam tangan, katanya mas Amin punya 
jam? Punya ngga? 
Tuturan pada data di atas, ketika guru bertanya kepada salah satu 
siswa tentang bahan yang digunakan pada jam tangannya. Siswa tersebut 
bingung dan menjawab jam dinding. Mendengar jawaban tersebut, guru 
langsung menyalahkan jawaban siswa. Tuturan menyalahkan ditandai 
dengan adanya kata bukan pada tuturan di atas. 
3.2.4 Memuji 
Memuji menurut KBBI (2014:1112) adalah melahirkan kekaguman dan 
penghargaan kepada sesuatu (yang dianggap baik, indah, gagah berani, dan 
sebagainya). 
3.2.4.1 Konteks : guru meminta siswa memperlihatkan hasil catatan 
mereka, kemudian terdapat siswa yang benar dalam tata cara 
penulisan deskrispsi dan memuji siswa tersebut.  
Guru : ya bagus, Ozi? 
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Tuturan pada data di atas  guru memberikan pujian kepada salah satu 
siswa saat memperlihatkan catatan yang benar dalam menulis sebuah 
paragraf deskripsi. Tuturan memuji ditandai dengan adanya kata bagus pada 
tuturan tersebut.  
3.2.4.2 Konteks : Guru memberikan sebuah pujian kepada salah satu siswa 
karena menjawab dengan jawaban yang benar.  
Guru : iya betul. Ada jarum jam tangan. Ada berapa jarumnya? 
Tuturan pada data di atas, ketika guru bertanya apakah benar jam 
tangan yang digunakan oleh salah satu siswa berwarna kuning? semua siswa 
menjawab iya. Mendengar jawaban siswa tersebut guru langsung 
memberikan sebuah pujian. Tuturan memuji ditandai adanya kata betul 
pada tuturan di atas.  
4 PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab IV dapat ditarik  kesimpulan. 
Penelitian ini ditemukan enam jenis tindak tutur direktif yang digunakan guru 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada anak tunagrahita, yaitu memerintah, 
meminta, mengajak, melarang, memberi nasihat, dan  mengkritik. Tuturan yang 
lebih sering digunakan guru adalah jenis memerintah.  
Penelitian ini juga ditemukan empat jenis tindak tutur ekspresif yang 
digunakan guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada anak tunagrahita, yaitu 
memberi selamat, berterima kasih, menyalahkan, dan memuji. Tuturan yang sering 
digunakan guru adalah jenis memuji.  
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